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RINGKASAN

RIYAN PRIYAYUDHA, Penelitian ini berjudul “Kelimpahan
Populasi Hama Kepik Hijau Nezara viridula L pada Beberapa Tanaman
Kacang-Kacangan”. Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M. P. selaku
ketua komisi pembimbing dan Dr. Widihastuty, S. P., M.Si. selaku anggota
komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan
Agustus di tiga daerah Kabupaten Deli Serdang.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui keberadaan kelimpahan
Hama Kepik Hijau yang terdapat di tanaman kacang-kacangan. Penelitian ini
menggunakan metode survei dengan cara terjun langsung kelapangan, terjun
langsung ke lahan petani yang menanam tanaman kacang-kacangan yang
terserang hama kepik hijau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya Kelimpahan populasi hama
kepik hijau pada tanaman kacang kedelai (Glycine max L.), tanaman kacang hijau
(Phaseolus radiatus L) serta tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)
tergolong potensial dengan populasi terbanyak pada lahan petani Desa Aras Kabu
Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang yaitu dengan rata rata 4,8 spesies
per petak sempel. Intensitas serangan kepik hijau (Nezara viridula L.) pada
tanaman kacang kedelai (Glycine max L.), tanaman kacang hijau (Phaseolus
radiatus L ) , dan tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) tergolong
potensial dengan intensitas serangan tertinggi terdapat pada tanaman kacang
kedelai dengan intensitas serangan mutlak 5.00%.



SUMMARY

RIYAN PRIYAYUDHA, This research is entitled *Abundant
Population of Viridula Nezara Green Ladybug Pest on Several Bean Plants".
Supervised by : Assoc. Prof. Ir. Efrida Lubis, M. P. as chairman of the supervisory
commission and Dr. Widihastuty, S. P., M.Si. as a member of the advisory
committee. This research was conducted from July to August in three areas of
Deli Serdang.

This study aims to determine the abundance of Green Ladybug found in
legumes. This study uses a survey method by going directly to the field, going
directly to the land of farmers who plant legumes that are attacked by green
ladybugs.

The results showed that the abundance of green ladybug populations on
soybean plants (Glycine max L.), mung bean plants (Phaseolus radiatus L) and
long bean plants (Vigna sinensis L.) were classified as potential with the largest
population on farmers in Aras Kabu village, Kecamatan Beringin Kabupaten Deli
Serdang with an average of 4.8 spesies per semple plot. The intensity of attack by
green ladybugs (Nezara viridula L.) on soybeans (Glycine max L.), mung bean
plants (Phaseolus radiatus L ), and long beans (Vigna sinensis L.) were classified
as potential with the highest attack intensity on soybeans with an absolute attack
intensity of 5.00%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia, kepik hijau ditemukan hampir diseluruh area pertanaman
palawija khususnya kedelai, kacang hijau dan kacang panjang. Tengkano et al.
(2007) melaporkan bahwa hama ini banyak ditemukan di Lampung yaitu di 16
lokasi dari 94 titik pengamatan serta ditemukan juga di Sumatera Selatan dan
berstatus penting (Tengkano, 2007).

Perkembangan hama dapat dipengaruhi oleh iklim. Perubahan iklim dapat
memicu ledakan hama. Pada agroekosistem banyak jenis serangga yang
beraktifitas, tetapi status bisa berubah menjadi perusak (hama) jika faktor-faktor
pendukung sehingga terjadi ledakan populasi dan berubah menjadi hama utama
maupun potensial. (Tengkano, 2007).

Dari Informasi yang didapat dari masyarakat khususnya petani bahwa
tanaman terjadi penurunan hasil, tetapi bukan karena satu jenis hama tetapi ada
beberapa jenis hama yang melakukan serangan yang disebabkan oleh populasinya
yang melimpah dan tersedianya tanaman inang (Suharsono, 2009).

Peledakan populasi hama dapat menyebabkan serangan yang tidak
terkendali karena tingginya tingkat serangan yang diakibatkan oleh hama tersebut.
Untuk mengantisipasi hal ini maka perlu dilakukan pengamatan populasi hama di
lapangan dan menggunakan cara pengendalian yang efektif sehingga tidak terjadi
resistensi pada hama. Hama yang sudah resisten terhadap bahan kimia akan
menjadi sulit dikendalikan dan populasinya menjadi sangat membahayakan

terhadap tanaman pertanian (Stout, 2014).



Salah satu hama yang banyak menyebabkan kerusakan pada tanaman
adalah kepik hijau (Nezara viridula L). Hama ini tergolong memiliki inang yang
luas (polifag) sehingga keberadaannya dengan populasi yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada tanaman budidaya. Populasi kepik hijau akan
meningkat pada tanaman jenis kacang-kacangan, hal ini disebabkan karena polong
kacang-kacangan adalah sasaran utamanya yang menyebabkan kerusakan pada
polong dan menurunkan produksi (Manueke et al., 2017).

Kepik hijau tersebar hampir di seluruh daerah di Indonesia, hal ini
disebabkan karena inang hama tersebut yang tersedia hampir di seluruh daerah di
Indonesia. Suryanto (2010) melaporkan bahwa populasi kepik hijau tersebar di
pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi dan daerah sentral pertanian lainnya dengan
mengakibat kan kerusakan yang relatif parah. serangan terparah ditemukan di
pulau Jawa, hal ini diakibatkan terjadinya ledakan populasi kepik hijau yang
diakibatkan dampak penggunaan insektisida kimia (Suryanto, 2010).

Kepik hijau (Nezara viridula L) menyerang dengan cara menghisap cairan
polong. Akibat serangan polong tumbuh menjadi tidak normal bahkan hampa.
Serangan yang terjadi pada fase pengisian biji menyebabkan biji menghitam dan
busuk. Akibat serangan ini akan menyebabkan produksi menjadi rendah
(Chotimah., 2017).

Pengendalian kepik hijau (Nezara viridula L) yang sering dilakukan oleh
petani adalah dengan menggunakan insektisida kimia untuk menyelamatkan hasil
tanaman dan menghindari kerugian. Akan tetapi efek dari penggunaan insektisida
kimia dapat menyebabkan kekebalan (resisten) pada hama sehingga berpotensi

menyebabkan ledakan populasi hama (Samosir et al., 2015)



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelimpahan beberapa populasi

hama dan intensitas serangan kepik hijau (Nezara viridula L.) pada tanaman

kacang-kacangan di daerah Deli Serdang.

1.

Hipotesis

Diduga kelimpahan populasi hama kepik hijau pada tanaman kacang kedelai
(Glycine max L.), tanaman kacang hijau (Phaseolus radiates L) serta
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) di duga rendah.

Intensitas serangan kepik hijau (Nezara viridula L.) pada tanaman kacang
kedelai (Glycine max L.), tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L ) ,

dan tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) diduga rendah.

Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1)
pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Untuk mengetahui kelimpahan hama kepik hijau (Nezara viridula L) pada
tanaman kacang kedelai (Glycine max L.), tanaman kacang hijau
(Phaseolus radiates L), tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.)
Sebagai salah satu informasi bagi yang membutuhkan dalam bidang

populasi hama kepik pada daerah Deli Serdang.



TINJAUAN PUSTAKA

Bioekologi Hama Kepik (Nezara viridula L)

Kepik hijau banyak tersebar di seluruh sentra tanaman polong polongan.
Hama ini memiliki tipe mulut menusuk dan menghisap juga pandai berkamuflase
ketika ada yang mengganggu ( Lanya., 2011).

Adapun Klasifikasi Kepik Hijau Adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo : Hemiptera
Sub Ordo : Heteroptera
Family : Pentatomidae

Sub family  : Pentatominae
Genus : Nezara
Spesies : Nezara viridula L.

Kepik hijau memiliki bagian tubuh yang meliputi kepala, punggung,
abdomen, dan tungkai. Nezara viridula L merupakan jenis hama yang memiliki
tipe mulut penghisap yang menyerang tanaman pangan dan memiliki
metamorfosis tidak sempurna (Afrinda et al., 2014).

Serangga ini berwarna hijau, memiliki sepasang antena, memiliki sepasang
sayap yang berbentuk bangun segitiga, memiliki mata faset, memiliki tiga pasang
tungkai. Panjang kepik hijau sekitar 16 mm. Telur diletakkan berkelompok pada

permukaan bawah daun. Nimfa terdiri-dari 5 instar. Instar awal hidup



bergerombol di sekitar bekas telur, kemudian menyebar. Siklus hidup kepik
berkisar antara 4-8 minggu serta Telur 5-7 hari dan Larva: 21-28 hari.
( Prayoga, 2013).

Siklus Hidup Kepik Hijau (Nezara viridula L)

5° Instar
13 dias

4° Instar
5,5 dias

Adulto

30 Instar

Ovos

2° Instar
5,7 dias

4,6 dias

1° Instar
3,4 dias

P

Gambar .2 Siklus hidup kepik hijau (Nezara viridula L.)
Sumber : (Nationwide 2018)

Perkembangan siklus hidup kepik mengalami metamorfosis tidak
sempurna (hemimetabola) yaitu dimulai dari stadia telur, nimfa, dan imago.
Proses pergantian kulit dari masing-masing instar berkisar antara 5 — 15 menit dan
sesaat setelah berganti kulit seluruh tubuh serangga berwarna lebih muda dari
kondisi sempurna berganti kulit setelah 30—-45 menit dengan warna instar masing-
masing. Umur kepik hijau dari telur sampai mati berlangsung selama 6-115 hari.
Telur kepik berbentuk oval agak bulat seperti cangkir atau tong yang diletakan

secara berkelompok telur biasanya berbentuk trapesium dan proses peletakan telur



diawali dengan imago betina mencari tempat yang aman untuk meletakkan
telurnya, kemudian dari ovipositornya keluar cairan berwarna bening. Menurut
Cahyadi (2004) bahwa cairan yang di keluarkan imago betina dalam proses
meletakkan telur tersebut berfungsi untuk merekatkan telur pada permukaan daun
sehingga membentuk paket telur. Karena bentuk telur seperti tabung dan posisi
kelompok telur berdiri maka yang diukur adalah tinggi telur dan diameter pada
lubang keluar nimfa saat menetas yang berada pada permukaan telur. Ukuran
tinggi telur berkisar antara 0,59 — 0,62 mm (rata-rata 0,60 mm). Diameter lubang
pada telur tempat keluarnya kepik berkisar antara 0,55 — 0.60 mm (rata-rata 0,56
mm). Telur diletakkan secara berkelompok, satu pasang kepik menghasikan 2 —
16 kelompok telur, jumlah telur berkisar 113 — 780 butir perpasang, masa stadium
telur berkisar antara 5 — 9 hari.

Stadium nimfa dimulai dari sejak keluar dari telur hingga menjadi imago.
Stadium nimfa pada kepik terdapat 5 stadium. Proses keluarnya nimfa dari telur
berlangsung selama 5 — 15 menit. Perubahan pada setiap stadium ditandai dengan
pergantian kulit pada serangga dan stadium nimfa berlangsung selama 25 — 33
hari.

Nimfa instar 1 yang baru menetas belum bergerak aktif dan berkumpul di
sekitar telur serta hidup berkelompok. Nimfa instar 1 berbentuk bulat instar
pertama berwarna coklat muda atau caramel pada bagian toraks terdapat corak
berbentuk oval berwarna kuning serta bagian tubuhnya terdapat 2 garis hitam
yang lebar dan terdapat 4 bintil berwarna kuning. Tungkai dan antena berwarna

coklat muda dan tampak seperti transparan.



Setelah nimfa instar 1 berganti kulit, maka instar tersebut berubah menjadi
intar 2. Nimfa instar 2 masih berbentuk bulat, sudah mulai aktif bergerak dan
mencari makanan dengan menempel pada tanaman kacang-kacangan. Instar 2
berwarna hitam, pada caput sampai toraks berwarna hitam pekat, pada abdomen
masih berwarna coklat atau caramel namun lebih gelap dibandingkan dengan
instar 1. pada sisi lateral tubuh nimfa ini terdapat corak berupa titik-titik berwarna
putih yang berjejer.

Nimfa instar 3 masih berbentuk bulat sama seperti instar 1 dan 2 namun
corak titik-titik pada posterior instar 3 lebih besar dan lebih banyak serta
menyebar sampai ke bagian anterior. Nimfa instar 3 hidup menyebar dan tidak
lagi berkelompok dan sudah aktif mencari makanan. Lubang-lubang spirakel pada
sisi abdomen juga sudah terlihat jelas. Antenna da tungkai berwarna lebih gelap
atau lebih hitam nimfa instar 3 berganti kulit sekitar 5 — 12 hari.

Nimfa instar 4 aktif bergerak dan mencari makan serta tidak berkelompok
instar 4 pada kepik hijau tubuhnya berwarna hijau muda, toraks berwarna hijau
muda dan terdapat bintik-bintik hitam yang menyebar lebih jarang daripada
bagian tubuh, pada bagian lateral toraks berwarna kuning terang.

Nimfa instar 5 aktif bergerak dan mencari makan serta menyebar/tidak
berkelompok, nimfa instar 5 berwarna dominan hijau muda, namun pada bagian
posterior tubuh dan pada abdomen nimfa berwarna kekuningan. Bagian lateral
tubuh nimfa 5 dikelilingi corak berwarna merah muda dimulai dari bagian anterior

hingga bagian posterior dan pada bagian dorsal.



Gejala Serangan

Gejala serangan kepik hijau yang sering ditemukan adalah terlihatnya
bintik-bintik hitam pada polong dan sering kita temui imago dan nimfa merusak
polong dan biji. Polong dan biji yang terserang menjadi mengempis, polong
gugur, biji menjadi busuk, hingga berwarna hitam. Kulit biji menjadi keriput dan
adanya bercak coklat pada kulit biji. Caranya dengan memasukkan stiletnya ke
kulit polong hingga mencapai biji kemudian mengisap cairan biji tersebut dan

menyebabkan kualitas biji turun oleh adanya bintik-bintik hitam pada biji atau

kulit biji menjadi keriput ( Bayu dan Wedanimbi., 2014).

Gambar 3. Gejala Serangan Kepik Hijau pada Polong-polongan

(Chotimah,2017).
Faktor Pendukung Perkembangan Kepik

Perkembangan serangga hama dipengaruhi oleh beberapa faktor biotik dan

abiotik. Faktor biotiknya adalah keberadaan predator dan tingkat fekunditas
sedangkan faktor abiotik terdiri atas faktor lingkungan seperti temperatur,
kelembapan, pH, dan curah hujan. Suhu menjadi penting sebagai faktor pembatas
yang mempengaruhi segala aktifitas segala aktivitas serangga dan memiliki daya
adaptasi tertentu dengan lingkungan (Syarkawi et al., 2015). Kelembaban dan
curah hujan juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi penyebaran,

aktivitas dan perkembangan serangga. Serangga harus memperhatikan kandungan



air dalam tubuh, karena kandungan air yang turun melewati batas toleransi yang
akan membuat serangga mati (BBPPTP Ambon, 2013). Intensitas dan lama
penyinaran sinar matahari juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan
serangga. Beberapa serangga aktif hanya pada malam hari, sedangkan yang
lainnya aktif selama siang hari. Beberapa serangga menghindari cahaya terang.
Beberapa aktivitas serangga yang aktif pada pagi, siang, sore atau malam hari.
Cahaya matahari dapat mempengaruhi aktivitas dan distribusi lokalnya
(Jumar, 2000).
Tanaman Inang hama kepik hijau (Nezara viridula L)

Tanaman inang hama kepik hijau antara lain kacang panjang, kedelai,
Crotalaria sp., buncis, dan kacang tunggak. Crotalaria, sedangkan E. zinckenella
dapat ditemukan pada tanaman inang kedelai dan kacang tanah. Liriomyza dapat
ditemukan pada tanaman inang kacang panjang, kedelai, kacang hijau, ketimun,
dan buncis Serangga tertarik kepada tumbuhan adalah untuk tempat bertelur,
berlindung dan sebagai pakannya. Jenis tanaman sebagai makanan biasanya
terbatas pada famili atau genus yang sama, walaupun beberapa hama mempunyai
inang yang banyak pada dasarnya serangga tidak menggantungkan hidupnya pada
satu jenis tanaman inang tetapi juga mempunyai beberapa inang lain. Hal ini akan
lebih mendukung keberhasilannya hidup di alam. Berbagai jenis serangga hama

kedelai (Samosir et al., 2015).



BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Penelitian ini akan dilakukan di lokasi survei di lahan petani Aras Kabu,
Kecamatan Bringin, Kecamatan Pancur batu Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2021.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan petani budidaya
tanaman kacang kedelai, kacang hijau, kacang panjang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera, jaring ayun, alat
tulis, toples, senter, sarung tangan, alat transportasi, karet ban dan kain kasa.
Metode Penelitian
Penelitian ini berbentuk survei yaitu melakukan pengamatan secara
langsung serta terjun ke lokasi lahan petani dengan menggunakan alat bantu jaring
ayun (sweep net). Metode pengambilan sampel dengan cara metode zig-zag
dengan memberikan 3 sampel setiap masing masing objek pada masing-masing
lokasi penelitian yaitu desa Aras Kabu, Kecamatan Bringin, Kecamatan Pancur
batu Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Pelaksanaan Penelitian
Awalnya dilakukan survey ke lokasi pertanaman di lahan petani dan
melakukan interview kepada pemilik lahan tentang hama-hama yang menyerang
pada lahan pertanaman tersebut, kemudian mencatat hasil interview yang meliputi

jenis tanaman dan hama apa saja yang menyerang.
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Menentukan Pengambilan Sampel Tanaman
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara meletakkan pin label atau
pacak sebagai penanda di media observasi dengan cara metode zig-zag dengan
memberikan 3 sampel setiap masing masing objek.
Melakukan Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara memberi tanda pada
setiap sampel yang telah ditandai kemudian penangkapan hama dilakukan dengan
menggunakan alat bantu jaring ayun lalu setiap hama yang didapat dimasukan
kedalam toples dan setiap toples ditandai dan dipisahkan sesuai dengan objeknya.
Cara pengamatan kelimpahan hama kepik hijau (Nezara viridula L.) pada
suatu lokasi penelitian dilakukan setiap 3 hari sekali selama 30 hari pada komoditi
tanaman kedelai (Glycine max L.) tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.)

pada tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L).

® O
-

OGN _

Diagonal Cara Pengambilan Sampel
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Intensitas Serangan (%)
Pengamatan intensitas serangan mutlak hama kepik hijau dapat dilihat
setelah mensurvei suatu areal penelitian yang dimana dapat diketahui kerusakan

tanaman yang diakibatkan oleh serangga hama dengan menggunakan rumus :

I = X 100%

a+b

Keterangan :
| = Intensitas serangan (%)
a : Jumlah tanaman yang terserang.
b : Jumlah polong yang tidak terserang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Interview Populasi Hama Dengan Petani

Data hasil interview yang dilakukan kepada pemilik lahan yang diamati

informasi yang telah didapatkan di tiga daerah Deli Serdang dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Data Informasi Beberapa Populasi Hama di Lahan Pertanian Deli
Serdang
Lokasi Jenis Tanaman  Pola Tanam Jenis Hama
Desa Aras Kabu Kacang Hijau PoliKultur Kepik hijau
Ulat Grayak
Kacang Panjang  PoliKultur Kepik Hijau
Ulat Polong
Jagung Polikultur Ulat Grayak
Cabai Polikultur Trips
Ulat Grayak
Terung Polikultur Ulat Grayak
Ulat Grayak
Kedelai Polikultur Kepik Hijau
Ulat Grayak
Padi Polikultur Keong Mas
Paria Polikultur Ulat Grayak
Okra Polikultur Ulat Grayak
Jalan Tengku Heran Kacang Panjang  Polikultur Kepik Hijau
Ulat Grayak
Cabai Polikultur Trips
Ulat Grayak
Gambas Polikultur Ulat Grayak
Mentimun Polikultur Ulat Grayak
Kedelai Polikultur Kepik Hijau
JAarI]zr:nPendlmkan - Kacang Hijau Monokultur  Ulat Grayak
Penggerek Polong
Kepik Hijau
Kedelai Monokultur  Ulat Grayak
Kepik Hijau
Jagung Monokultur ~ Ulat Grayak
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Berdasarkan data pengamatan pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
populasi kepik hijau terdapat di seluruh areal pengamatan dengan menyerang
tanaman jenis kacang-kacangan (kedelai, kacang hijau dan kacang panjang). Hasil
ini menunjukkan bahwa tanaman jenis kacang-kacangan merupakan tanaman
inang dari hama kepik hijau sehingga hama ini selalu ditemukan di daerah yang
membudidayakan tanaman jenis kacang-kacangan. Permadi dkk (2018)
menjelaskan bahwa kepik hijau dikenal sebagai serangga kosmopolit dan polifag,
tanaman inangnya adalah jenis tanaman kacang-kacangan.

Berdasarkan tabel 1 menurut informasi dari petani hama kepik hijau lebih
banyak menyerang pada tanaman dengan pola tanaman polikultur. Tanaman
polikultur adalah teknik penanaman yang dilakukan dengan menggunakan lebih dari
satu jenis tanaman dalam satu lahan dengan waktu yang sama. Pola tanaman
polikultur memungkinkan hama berkembang dengan pesat karena jika pada tanaman
tersebut masih terdapat makanannya hama tersebut tidak akan berpindah ke tanaman
lain. Maka hama bisa berkembang menjadi hama utama karena persediaannya
tercukupi. Pada pola tanam polikultur akan mengakibatkan terjadinya persaingan
penyerapan unsur hara antar tanaman dan banyaknya opt sehingga sulit dikendalikan.
Pada tanaman dengan sistem monokultur hama kepik juga banyak menyerang namun
hama kepik hijau hanya menjadi hama potensial. Jadi jika tanaman tidak
menyediakan makanan bagi hama kepik maka siklus hidupnya akan terputus. Maka
pada pola tanam polikultur kepik hijau lebih dominan dibandingkan dengan pola
tanaman monokultur. Hal ini sesuai dengan penelitian (Brighta et al, 2016) yang
menyatakan bahwa sistem monokultur mampu menurunkan kepadatan populasi
serangga dibandingkan sistem polikultur, karena peran senyawa kimia mudah

menguap dan ada gangguan visual oleh tanaman inang yang hanya satu jenis. Satu
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jenis tanaman dalam suatu agroekosistem merupakan konsep dasar dalam
pengendalian hayati untuk menetapkan populasi hama.

Kelimpahan Populasi Hama Kepik Hijau

Data hasil pengamatan populasi kepik hijau di tiga lahan pertanian dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Kelimpahan Populasi Hama Kepik Hijau (Nezara viridula L) di
Beberapa Lahan Pertanian di Deli Serdang

Daerah
Umur Desa Aras  JI. Tengku  Tj. Selamat
Pengamatan  Tanaman Kabu Heran Kecamatan Rata-rata
(hari)  Kecamatan Kecamatan  Pancur
Beringin Beringin Batu
1 30 3 2 2 2.33
2 33 3 3 2 2.67
3 36 5 5 3 4.33
4 39 4 5 4 4.33
5 42 6 7 4 5.67
6 45 7 6 6 6.33
7 48 10 8 8 8.67
8 51 5 4 5 4.67
9 54 3 3 3 3.00
10 57 2 3 2 2.33
Total 48 46 39 44.33
Rataan 4.8 4.6 3.9 4.43

Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata populasi hama kepik
hijau (Nezara viridula L) terbanyak di lahan pertanian di Deli Serdang terdapat di
desa Aras Kabu Kecamatan Beringin yaitu 4,8 individu diikuti lahan pertanian di
JI. Tengku Heran Kecamatan Beringin yaitu 4,6 individu dan Tanjung Selamat
Kecamatan Pancur Batu yaitu 3,9 individu.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa di Kecamatan Beringin

Kabupaten Deli Serdang terdapat populasi kepik hijau yang tinggi jika
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dibandingkan dengan di Kecamatan Pancur Batu, hal ini menunjukkan bahwa di
Kecamatan Beringin kepik hijau dapat berkembang lebih banyak yang diduga di
daerah tersebut tersedia tanaman inang sepanjang musim sehingga populasinya
relatif tinggi. Berdasarkan hal ini Prayoga dkk (2015) menjelaskan bahwa kepik
hijau adalah hama polifag atau yang memiliki banyak tanaman inang, populasi
hama kepik hijau akan selalu tinggi jika tanaman inangnya tersedia sepanjang
musim.

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa populasi kepik hijau tertinggi
adalah sebesar 4,8 populasi. Hasil ini dapat digolongkan sebagai populasi
potensial seperti yang dijelaskan oleh Arifin dan Tengkano (2010) bahwa jika
populasi kepik hijau dibawah 10 individu dalam 20 m? maka itu tergolong
populasi potensial, jika kondisi mendukung maka sewaktu-waktu populasi ini
akan menjadi hama utama.

Secara keseluruhan populasi hama kepik hijau dari beberapa lahan
pertanian di Deli Serdang adalah rata-rata 4,43 individu per petak pengambilan
sampel, jumlah ini diketahui cukup berpotensi menurunkan hasil produksi. Jika
dibandingkan dengan populasi kepik hijau di daerah Malang, populasi ini masih
lebih rendah sebagaimana yang didapat pada penelitian Arifin dan Tengkano
(2010) bahwa populasi kepik hijau di daerah Malang mencapai 14 individu per 20
m? dan menyebabkan kerusakan polong sebesar 47%.

Salah satu penyebab populasi kepik hijau yang tergolong tinggi diduga
disebabkan oleh pola kultur teknis yang dilakukan petani yaitu dominan
menggunakan insektisida kimia sehingga menyebabkan matinya musuh alami dari

kepik hijau. Menurut Arif dan Catur (2016), menyatakan bahwa petani tidak
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mematok jenis pestisida yang digunakan, karena pengetahuan tentang pestisida
terbatas. Kadang kala petani tidak menggunakan pestisida sesuai dengan anjuran,
dosis, maupun frekuensi. Pada beberapa kasus petani biasanya mengoplos
pestisida untuk mengurangi serangan organisme pengganggu tanaman.
Intensitas Serangan

Data pengamatan intensitas serangan hama kepik hijau dilakukan dengan
menghitung populasi kepik hijau pada tanman yang mengalami serangan. data
pengamatan intensitas serangan kepik hijau dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Intensitas Serangan Kepik Hijau pada Tanaman Kacang-kacangan

Jumlah Tanaman Jumlah  Polong Intensita .
. Tanaman L Kategori
Jenis Tanaman . . Individu yg Polong Terseran
Diamati - - . Serangan serangan
Ditemukan Terserang Diamati g
Mutlak

Kedelai 8 6 2 42 2 5.00% Sangat Rendah
Kacang Hijau 8 4 1 29 3 3.85% Sangat Rendah
Kacang Panjang 8 2 1 36 1 2.86%  sangat Rendah

Penentuan kategori serangan hama di atas menurut Syahrawi dan Busniah

(2009) dengan skala sebagai berikut :

Persentase serangan : <10 % = Sangat rendah
10-50% = Rendah
51-75% = Sedang
>75% = Tinggi

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa intensitas serangan kepik hijau
tertinggi terdapat pada tanaman kedelai yaitu mencapai 5,00% diikuti kacang
hijau 3,85% dan kacang panjang 2,86% dengan kategori serangan tergolong
sangat rendah. Berdasarkan hal ini diikuti menunjukkan bahwa dari tiga jenis
komoditi yang ditanaman, kedelai merupakan tanaman yang paling disukai oleh

hama kepik hijau. Suharsono (2009) menjelaskan bahwa tanaman kedelai sangat
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rawan terhadap serangan kepik hijau, hal ini disebabkan karena kedelai
merupakan inang utama dari hama kepik.

Pada tabel 3 dilihat bahwa intesitas serangan kepik terendah terdapat pada
tanaman kacang panjang hal ini dikarenakan kacang panjang bukan komoditi
utama bagi tanaman inang kepik hijau namun tetap menjadi salah satu sumber
makanan kepik hijau. Silvia (2015) menjelaskan bahwa hama kepik lebih banyak
terdapat pada tanaman kedelai dibandingkan dengan tanaman kacang panjang .
Faktor lain yang menyebabkan populasi imago lebih tinggi pada kacang kedelai
daripada kacang panjang dapat dilihat dari deskripsi kedua tanaman tersebut
terutama bagian polong tanaman. Polong dari tanaman kacang kedelai berumpun,
sehingga memungkinkan untuk hama kepik turun ke bagian polong sekaligus
berteduh pada saat terik.

Selain itu serangan kepik hijau pada tanaman kacang hijau dan kacang
panjang juga berpotensi menyebabkan kerusakan meskipun pada hasil penelitian
didapat tingkat serangan dengan kategori sangat rendah. Berdasarkan hal ini
Sodik (2009) menjelaskan bahwa kepik hijau adalah hama yang menyerang
tanaman dengan cara menghisap cairan pada polong tanaman, polong tanaman
yang lebih banyak mengandung cairan akan menjadi sasaran utama. Selanjutnya
Suharto (2007) menambahkan polong yang dihisap oleh hama kepik hijau akan

menjadi rusak, kempet dan akhirnya menurunkan produksi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan :

Kelimpahan populasi hama kepik hijau pada tanaman kacang kedelai
(Glycine max L.), tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L) serta
tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) tergolong potensial dengan
populasi terbanyak di lahan pertanian Deli Serdang terdapat di Desa Aras
Kabu Kecamatan Beringin yaitu dengan rata-rata 4,8 individu per petak
sampel.

Intensitas serangan kepik hijau pada tanaman kacang kedelai (Glycine
max L.), tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L ) , dan tanaman
kacang panjang (Vigna sinensis L.) tergolong potensial dengan intensitas
serangan tertinggi terdapat pada tanaman kacang kedelai dengan intensitas

serangan mutlak 5.00% terdapat di Desa Aras Kabu Kecamatan Beringin.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap populasi hama kepik hijau
dan intensitas serangannya pada tanaman kacang hijau, kedelai dan kacang

panjang.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Kedelai

Deskripsi Tanaman Kacang Kedelai (Glycine max L.) Varietas Dena

Komoditas . Kedelai (Glycine max L.)
Tahun : 2014
Potensi Hasil : 2,89 ton/ ha

Umur Tanaman : + 84 hari
Umur tanaman 84 hari setelah tanam

dengan potensi hasil 2,89 ton/ha, rata-rata hasil +
1,69 ton/ha. Berbiji besar dan kusam, agak
tahan rebah.

Keterangan : Tahan hama penghisap polong dan penyakit
karat. Sangat rentan ulat
grayak. Toleran naungan hingga 50%.

Status : Komersial.

Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kacang hijau

Deskripsi Tanaman Kacang Hijau (Vigna Radiata L.) Varietas Vima

Komoditas : Kacang Hijau (Vignaradiata L.)
Tahun : 2013
Potensi Hasil : 2,34 ton/ ha

Umur Tanaman : %56 hari
Umur tanaman 56 hari setelah tanam
dengan potensi hasil 2,34 ton/ha, rata-rata hasil =

1,22 ton/ha.
Keterangan : Tahan hama Thrips dan penyakit embun tepung. .
Status : Komersial.

Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kacang Panjang

Deskripsi Tanaman Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.) Varietas Kacang usus

Komoditas . Kacang Panjang (Vigna Sinensis L.)
Tahun : 2013
Potensi Hasil 12,5 ton/ ha

Umur Tanaman : £ 53 hari
Umur tanaman 53 hari setelah tanam
dengan potensi hasil 12,5 ton/ha, rata-rata hasil =

6,5 ton/ha.
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Keterangan : Tahan hama Penggerek polong dan penyakit virus

sapu. .

Lampiran 4. Peta Lokasi Penelitian

= jalantengku heran

JI. Tengku Heran (Rahayu)

Kabupaten Deli Serdang

Sumatera Utara 20552
o , 7R F2N
° (@) (&) &) ()
84 N ADZ A
Rute Simpan  DiSekitar  Kirim ke Bagikan

ponsel Anda

. Laporkan masalah tentang JI. Tengku Heran

(Rahayu)
9+ Tambahkan tempat
& Thong siinnif® i
1, Tambahkan bisnis Anda OHQSYU :
Gambar h
BDN 105348 Pasar @

Tambahkan label

\ = StreetView =~ FotoBersambung (Q Photo Sphere
kalapaki@\ Klik tuk bih lanjut

5 Kebun Kelaf)’a
- waiung midar ’

=

Jalan Batang Kuis - Lubuk Pakar g
Tumah’tangga )
Toko Perlengkapan Perumahan Sakinah
Rumah K Village No.C9

=Ul%Kebenaranss|

- s : '
o At - DepotiAlr Minum
i INunuy Water
Usat Petbelanjaan

JI. Batang Kuis - Lubuk Pakam ; S i M
Sena

Kec. Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang

Sumatera Utara Rumah maf.usan : W'y
g i I
} lambu bunda triple al Warung Mie Sop AUIi\AJ Wartabok bagkelgan
7o) o) = am penyet kak zian
° (@) \/(;\; (E\ (() -‘ay penyet kakzi
6/ N M AY )
Rute Simpan  DiSekitar  Kirimke  Bagikan .

ponsel Anda

. Laporkan masalah tentang JI. Batang Kuis -
Lubuk Pakam

9+ Tambahkan tempat

Gambar
Street View FotoBersambung  Q Photo Sphere

Klik area yang elajari lebih lanjut

Lokasl

M,  Tambahkan bisnis Anda

untuk melihat ga

M Tamhahkan lahel
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= aras kabu Serdang, Sumatera Ut SMKINEGERL @ —

e

PANTA| UpV 7 @

ALY @ okojBesilMakmur 4 1 \
o ' 3" Bandara Int

: ] /Kualanamu
v
—
arung Kop Nuvf\‘z\zah

Warung Kede BUK/Dewi DHIZEXpress
Gateway Medan

Aras Kabu

Kec. Beringin

Kabupaten Deli Serdang

Sumatera Utara

006 6 6 @ )

N 2
Rute Simpan D Kirimke  Bagikan OV EETEIETELS
ponsel Anda “=ToKoralid

Foto

Pos|1"Angkasa Pura

Balai Karantina @)
Ikan Medan | \
Gambar
. = StreetView == FotoBersambung Q Photo Sphere

ambar Pelajar lebin anjut

Gatrans Kualanamu or .

Lokasi Il



Lampiran 5. Dokumentasi

Kecamatan Pancur Batu
Sumatera Utara
Indonesia
2021-07-06(Sel) 10:40(AM)

ot g, Kee: Botang Kl Kabypiion Dek Sevdong, Sumstert Ltara 20852, b

Kecamatan Batang Kuis
Sumatera Utara
Indonesia
S 2021-07-06(Sel) 12:49(PM)

Gambar 11. Pencarian Di Lahan Pertanaman Kacang Panjang
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Kecamatan Batang Kuis o . Kecamatan Batang Kuis
Sumatera Utara 7. 5 Sumatera Utara
Indonesia i Indonesia

2021-08-31 0 2021-08-31(Sel) 03:37(PM)

Gambar 12. Wawancara dengan Beberapa Petani
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Lampiran 6. Interview dengan Petani

Wawavcara Uenqav\ Pewaulul/\
UPT . Bewh \nduk falowiga Tj. felamat

Nama Veuq‘ulu\ﬂ : Eraamur  Fo fimangunimb, £.P.
Lokas - )\ Fladbovann  Iland  No.1E LT hvon | VYec. Paveur Baty
Kotw Wiedaw .
Luas  Lakan . 23 W (20 W lawy podulsi 2 W labau bantor dan
Vb Jewur (budag) ) don jalon  waka i -
Hama T tedela . 4. Ut Daun fowyaks 2 3 Jawur  babm
2. Waawg vt O dgaw - 2. G el
5. Belbwy  Tun
4. Veple \npu
§ Yewseree v

Hama T- Yacawg Wyou : 1. Gt Daun

1. Belalany Daun

3. Yepik VHUM\J

4. fewr,mk fotoww, -

Hawa Ubwa T- kedelar : mlox  doun woaknsy romopd -, h_‘p‘\z ujau

twa  Ubwa T bawy Koau  : uled daun , Yepk  Hyau

Toonk  Pogendalion vy  dilabuban Dongun  ayliboy’ wiektada | qeshnda

feshundo yow dquuabon fehnida  Bwniawt
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T .

lals

vuﬂLMmm . It ey (ayam) 2 tor /ha m:; 3
buwan  wewgquwilanw g boana  urea 100 kg ‘_r‘;m

Iyl ba | Cl molg/\m Avkmbal pupuk aatr 14

Dops__ pewsupukan Yoy dibenban . pupk  bandawg 1 b [/ , ! Urea 100 ! ba,
03 3kl , KO\ 100 kg /la

!\'A\a QewN?llkaV\ '10“« dllak,u'cav\ : 14 wan' oklih  bwewt U uk yeﬂ?«vvm -
7L ban reklat tavaw pupub asulan.
tbtar A

\oag- rebeling panein.

e (wa diguuaban redem
I G sowpar’ 3 ball” aplt
Nawa pesda Yong diquuakavi : WMongpyuiakan  werek dogavy) v A UM

Mqumakan - yebani.

Dors  pehsida wiwg  cbentavt ¢ (wuar genuk  Yequeaan o) fecanfim pd
' wudot  kemapn .

fde  pustgaiogw
fuls gerhda Yoy dilakulan 2 4 wl’ don” mulal 3 han' sdlal  fueans
favmpern  paven

‘é‘ 3 ' ( / ),
Amj'.N'*I'P. L & i

| T 2210 09405 scox




QUISINER DENGAN p
ETANI
TANAMAN POLONG-POLONGAN

Nama Petani

: Buk Wagini

Lokasi © 69 fadar , fondar talpal . bec. forcut Jeu Tuan.
Luas Lahan 2 A ha
Jenis Tanaman yang selalu di tanam di lahan tersebut
—gw‘uvxg - coboe
- '\'emw‘

- k. 7"“",}“"‘9
- Uy

Hama apa aja yang menjadi hama utama/penting di lahan tersebut

- JMUM —v Wat qun’l

- Terowm —9 alat ?utu\ daun

- ¥ -lvjamy —o Cepk  Hijou

- Ub{ -0 ~—

- Cobe —° ?wup"tt kenting / et Lyt

Pada tanaman kacang ke&a?hama apa yang selalu menyerang
Veple  Myou

Hama yang menyerang tersebut dikendalikan menggunakan apa?

lerbsido  Lrwnin
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J ‘k .- . .
lM z gl:nggunakan pestisida kimia, merek apa yang di gunakan?
dogqang vomy peds  um Uwnye oliqunakan

Apa Hama kepik hijau/kepinding hijau termasuk hama utama ? : | Yo

Sejak kapan Hama kepik hijau menyerang tanaman ?
?ada st wwu berbuwn ha  gamye fovien

Apakah kepik hijau menyerang tanaman sampai proses pemanenan ? :

f\10\
wmewtbunt @W‘a\ WMW\

Apakah kepik sangat mengganggu petani ? (VJ 4

Petani menggunakan apa untuk mengendalikan kepik hijau ?

feﬁ’wda bimaw! ek ao\af J’wi {

Pestisida kimia merek apa yang akan digunakan?

Meuo‘qumahm werek daqamg Yy Usmun Aqurakan .
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Berapa dosis pemupukan yang digunakan ? :

fesuat olo.m]au anfun yawy ferder off bemanan .

Berapa skalai pemupukan yang digunakan ? : q.\/ha
feeali 2 Lhan

tandar, Yalpala | 33 Juw 2021
Petani yang bersangkutan,

Wy~
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QUISINER DENGAN PETANI
TANAMAN POLONG-POLONGAN

Nama Petani

Fhuk Ninga
Lokasi Jlan. Tewbu Heaw, e . Lubuk Pokam
Luas Lahan D% Gavte (d00 w)

Jenis Tanaman yang selalu di tanam di lahan tersebut

- ol - vy qanjomy

- Yererig e

- Gawmba

- Tumun

Hama apa aja yang menjadi hama utama/penting di lahan tersebut
- (abe" — sertlou , Eaps

- (\::ceamg l;l:\:,gavb -9 urnemo- urevy), epueltw (epk )
- Gowbas — ulot | wwon

- Tiwuwn —9 ulot |, bule

- Yar -0 wot, ‘mwon

anjavg
Pada tanaman kacang : 1 hama apa yang selalu menyerang

— uEw - ureny —o wmulr glawmt  fewut

-

1 als P ")
Hama vang menyerang tersebut dikendalikan menggunakan apa

Peshsida Ory]g.vulc wr- {ahnob\ bwmig
(owwmmper-)
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“l\a m gL’ulIaI\ 1erek
R <n {¢ 1S]
an peSHSlda kin]ia, n <

WMeek Jagong  Pegy yann

apa yang di gunakan”

pada umumnya dijunakan

Apa Ha cenik hiie -
pa Hama kepik hijau/kepinding hijau termasuk hama utama ? : lyo

Y

Sejak kapan Hama kepik hijau menyerang tanaman ?
fopole Tommuav  waular  fewqian  folow]

Apakah kepik hijau menyerang tanaman sampai proses pemanenan ? fﬂo\

Apakah kepik sangat mengganggu petani 7 \tﬂm. karena ot ruah unhuf
drkendaliban

Petani menggunakan apa untuk mengendalikan kepik hijau ? fettuda  Bwnawt -

Pestisida kimia merek apa yang akan digunakan? Werek Foqany pany” -
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Beraga dosis pemupukan yang digunakan ? :
feswa Rlawn  yauy dawurkan  fads

Berapa skalai pemupukan yang digunakan ? :

bec\ "WW‘)@( \ouw;)ava dar Vaba" e

kewaran werelk Ryarg .

un glal = cenrgqt R

(ulok Yoo 15 juny 2021

Petani yang bersangkutan,

7

(Sutemp painsGsIng )
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Lampiran 7. Data Curah Hujan Bulanan (Millimeter) Sumatera Utara

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA

36

| —
e —
=— STASIUN KLIMATOLOGI DELI SERDANG
Bﬁl'('G JI. Meteorologi Raya No. 17 Sampali Deli Serdang — 20371, Telp. 061-6623292
Fax. 061-6614631 Email : staklimspl@gmail.com
Nomor : KL.00.01/ 192 /KDLS/VI11/2021 Deli Serdang, 23 Juli 2021
Lampiran : 1 Berkas Kepada Yth.
Perihal  : Izin Pengambilan Data klim Dekan Fakultas Pertanian
Untuk Kegiatan Skripsi Univ. Mubammadiyah Sumaters
Utara
di
MEDAN

o

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara , Nomor : 794/11.3-AU/UMSU-04/F/2021 tanggal 22 Juli 2021 perihal seperti
tercantum dalam pokok surat, bersama ini kami sampaikan persetujuan atas
pengambilan data iklim di Stasjun Klimatologi Deli Serdang untuk penyusunan
skripsi atas nama Rulli Dwi Arsyi.

Alasan Persetujuan atas permohonan tersebut berdasarkan Syarat Pengenaan tarif
Rp. 0,00 (Nol Rupiah) atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Terhadap
Kegiatan tertentu di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika.
Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Mgm Klimatologi

ng
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LAMPIRAN IIl PERATURAN KEPALA BADAN
METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA
NOMOR + KEP.15 TAHUN 2009
TANGGAL + 31 Juli 2009

PELAYANAN JASA INFORMAS| KLIMATOLOGI

DATA TURAH HUIAN BULANAN mnmmm
SUMATERA UTARA
Nama Propinsi  : SUMATERA UTARA Lintang : 03° 38' 0o.5" L
Nama Kabup : Kota Med W:Wu’m"l‘t
Nama Stasiun  : Sta.Met Kualanamu Tinggi : - m
Tahun : 2021
Tahun Jan | Feb | Mar Jun | Jul T Ags T sep | okt T"Nov | Des
2021 e e R TR PR g [ EETT s
Nama Propinsi SUMATERA UTARA Lintang : 03° 3¢’ 00.4" LU
Nama Kabupaten : Delj Serdang Bujur : 098° 34' 00.8" BT
Nama Stasiun  : Pancur Batu Tinggi : 755 m
Tahun : 2021
Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun T7u T Ags Sep | Okt | Nov | Des
202§ s xR S (R 186]  275] ey o t SR e
Nama Propinsi - SUMATERA UTARA Lintang : 03° 37" go.3" Ly
Nama Kabupaten : Deli Serdang Bujur : 098° 42' 00.9" Bt
Nama Stasiun Staklim Sampali Tinggi : - m
Tahun : 2021
Tahun Jan | Feb | Mar Apr | Mei | Jun | Jul Ags Sep | Okt | Nov | Des
2021 ) (ST [ e 55
Keterangan 1 x = Alat Rusak

Sumber : STASIUN KLIMATOLOG! DELI SERDANG




